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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran Pengelolaan Usaha 

1. Pengertian Mata Pelajaran Pengelolaan Usaha 

Mata pelajaran pengelolaan usaha adalah materi pokok 

yang berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap 

yang dibutuhkan untuk memahami dan mengklasifikasikan ruang 

lingkup pengelolaan usaha di berbagai bidang, memahami dan 

mengklasifikasikan lingkungan, pemasaran mikro dan makro, 

memahami dan mengidentifikasi jenis-jenis pengelolaan usaha 

diberikan kesempatan untuk menggunakan keterampilan ini 

sebagai pengalaman kerja melalui program yang 

menghubungkan mereka dengan bisnis. Pengalaman ini 

membantu siswa membentuk dasar pengetahuan tentang fungsi 

dan operasi bisnis dan mengembangkan beberapa tingkat 

keakraban dan kenyamanan dengan lingkungan bisnis dua 

elemen dasar kewirausahaan. Menurut Ashmore SMK telah 

menyadari bahwa memulai bisnis adalah hasil alami dari 

pelatihan keterampilan kejuruan. Penting bagi pendidik untuk 

mengenali kesempatan untuk kewirausahaan dan mencakup 

konsep tentang penciptaan usaha kecil di semua tingkat 

pendidikan. Agar pendidik menerima ide ini dan masuk ke 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

16 
 

kancah pendidikan kewirausahaan, Pusat Nasional untuk 

Penelitian di Amerika dalam mengembangkan Pendidikan 

Kejuruan Pendidikan seumur hidup Entrepreneurship Model 

untuk menjelaskan apa kewirausahaan berarti untuk audiens yang 

berbeda dalam berbagai tahap pembangunan pendidikan.
1
  

2. Tujuan Mata Pelajaran Pengelolaan Usaha 

Mata pelajaran pengelolaan usaha bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut:
2
 

a. Memahami dunia usaha dalam kehidupan sehari-hari, terutama 

yang terjadi di lingkungan masyarakat  

b. Berwirausaha dalam bidangnya 

c. Menerapkan perilaku kerja prestatif dalam kehidupannya 

d.  Mengaktualisasikan sikap dan perilaku wirausaha 

 

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Pengelolaan Usaha 

Ruang lingkup mata pelajaran pengelolaan usaha di SMK/MAK 

meliputi aspek-aspek sebagai berikut:
3
 

a. Sikap dan perilaku wirausaha 

b. Kepemimpinan dan perilaku prestatif 

c.  Solusi masalah 

                                                           
1 Badraningsih Lastariwati, Pentingnya Kelas Kewirausahaan pada SMK Pariwisata (Jurnal 

Pendidikan Vokasi, vol 2 Nomor 1 Edisi Februari, 2012) , 77.   

2
 Kewirausahaan SMK, diakses di http: http://dwijayantie81.blogspot.co.id/2012/12/standar-

kompetensi-mata-pelajaran_1059.html, Sabtu, 22 April 2017 21.00. 
3
 Opcit. 

http://dwijayantie81.blogspot.co.id/2012/12/standar-kompetensi-mata-pelajaran_1059.html
http://dwijayantie81.blogspot.co.id/2012/12/standar-kompetensi-mata-pelajaran_1059.html
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d. Pembuatan keputusan. 

 

4. Peran Mata Pelajaran Pengelolaan Usaha 

Peran mata pelajaran pengelolaan usaha adalah sebagai berikut:
4
 

a. Mengasah jiwa wirausaha, meningkatkan soft skill dengan 

terlibat langsung dalam dunia kerja, meningkatkan keberanian 

memulai usaha, mendapat dukungan modal dan pendampingan 

secara terpadu. 

b. Membantu mengolah pola pikir generasi muda sejak dini. 

c. Mampu menjadi pelopor pembangunan serta mengurangi adanya 

pengangguran di Indonesia. 

d.   Meningkatkan keberanian memulai usaha, mendapat dukungan 

modal dan pendampingan secara terpadu. 

 

B. Tinjauan Tentang Bisnis Kreatif 

1. Pengertian Bisnis Kreatif 

Menurut Manullang kata bisnis berasal dari Bahasa inggris, business. 

Bisnis dapat didefinisikan sebagai segala  aktivitas dari berbagai institusi 

yang menghasilkan barang dan jasa yang diperlukan dalam kehidupan 

masyarakat sehari-hari.
5
 Bisnis adalah pertukaran barang dan jasa, atau uang, 

untuk saling menguntungkan. Pada zaman modern ini bisnis yang dilakukan 

di negara maju maupun maupun negara berkembang semakin kompleks. Di 

bawah ini diuraikan pengertian bisnis yang di sampaikan oleh para ahli:
6
 

1. Bisnis merupakan suatu yang diciptakan untuk menghasilkan 

produk barang dan jasa kepada pelanggan (Jeff Madura) 

                                                           
4
 Pendidikan Kewirausahaan, https://kumpulansebuahskripsi.blogspot.co.id/2014/11/contoh-

makalah-peranan-mahasiswa-dalam.html, Di akses pada tanggal 22 April 2017. 21.00 
5
 Sudaryono,  Pengantar Bisnis-Teori dan Contoh Kasus (Jogjakarta:C.V Andi Ofset, 2015) , 5. 

6
 Ibid, hal 6. 

https://kumpulansebuahskripsi.blogspot.co.id/2014/11/contoh-makalah-peranan-mahasiswa-dalam.html
https://kumpulansebuahskripsi.blogspot.co.id/2014/11/contoh-makalah-peranan-mahasiswa-dalam.html
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2. Bisnis sebagai suatu sistem yang memproduksi barang dan jasa 

untuk memuaskan kebutuhan masyarakat (Huat T Chwee) 

3. Suatu aktivitas untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

ekonomis masyarakat, dan perusahaan diorganisasikan untuk 

terlibat dalam aktivitas tersebut (Musselman & Jackson) 

4. Business is an organization that provides goods or services in 

order to earn profil. Bisnis merupakan suatu organisasi yang 

menyediakan barang dan jasa yang bertujuan untuk mendapatkan 

keuntungan (Griffin & Ebert) 

5. Bisnis merupakan sekumpulan aktivitas yang dilakukan untuk 

menciptakan uang dengan mengembangkan dan 

mentransformasikan berbagai sumber daya menjadi barang dan 

jasa yang diinginkan konsumen (Allan Afuah) 

6. Hugnes dan Kapoor dalam kustono: business is the organized 

effort of individuals to produce and all a profit, the goods services 

that satisfy society needs. The general term business refers to all 

such effort within a industry. Bisnis merupakan suatu kegiatan 

usaha individu yang diorganisasi untuk menghasilkan atau 

menjual barang dan jasa guna mendapat keuntungan dalam 

memenuhi kebutuhan masyarakat. 

7. Bisnis adalah kegiatan-kegiatan yang terorganisir untuk 

menghasilkan barang dan jasa dengan tujuan untuk mendapatkan 

laba (Syamsurizal) 

8. Steinhoff dalam kustoro: business is all those activities involved in 

providing the ngoods and sevices needed or desired by people. 

Artinya bisnis merupakan seluruh aktivitas yang mencakup 

pengadaan barang dan jasa yang diperlukan atau diinginkan 

konsumen. 

9. Brown dan protello dalam Kustono: business is institution which 

produce good and services demanded by people. Artinya, bisnis 

adalah sustu lembaga yang menghasilkan barang dan jasa yang 
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dibutuhkan masyarakat. Apabila kebutuhan masyarakat meningkat 

maka lembaga bisnis ini pun akan meningkat pula 

perkembangannya dalam melayani masyarakat. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa bisnis merupakan suatu 

aktivitas yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang 

untuk menyediakan barang dan jasa dengan tujuan memperoleh 

keuntungan. 

 

Kreatif merupakan suatu faktor yang ada dalam diri seseorang dan 

sering dikatakan sebagai bawaan yang ada pada dirinya sehingga 

sulit untuk mengendalikan ataupun memancing suatu kreativitas 

seseorang.
7
 

Menurut Conny R. Semiawan kreatif adalah kemampuan 

untuk memberi suatu gagasan baru dalam pemecahan masalah. 

Menurut Anderos kreatif adalah suatu proses pemikiran 

yang membantu mencetuskan berbagai gagasan baru yang 

merupakan salah satu sifat manusia yang dibentuk dari proses 

pengalaman sehingga menyebabkan orang tersebut bisa terus 

memperbaiki dan mengembangkan dirinya. 

Menurut Havvel kreatif adalah sebuah kemampuan untuk 

membuat suatu system atau komposisi yang baru. 

 

Jadi, kreatif adalah kemampuan dalam menciptakan suatu hal yang 

baru, dimana terdapat proses kontruksi ide seseorang secara orisinil 

                                                           
7
 Pengertian dan Menurut ParaAhli, diakses di 

http://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-kreatif-dan-contohnya/, Selasa, 28 Februari 

2017 20.30. 

http://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-kreatif-dan-contohnya/
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dan juga inovatif yang kemudian diterapkan dalam memecahkan 

suatu persoalan tertentu, serta kegiatan yang memiliki manfaat. 

Dapat disimpulkan bahwa bisnis kreatif adalah suatu 

aktivitas yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang 

untuk menyediakan barang dan jasa melalui ide penemuan terbaru 

seseorang secara orisinil dan inovatif . 

 

2. Ciri-ciri Bisnis Kreatif 

Bisnis kreatif memiliki ciri-ciri sebagia berikut:
8
 

a. Menjadi Yang Pertama 

Siapa saja pasti tahu dengan air mineral yang saat ini banyak 

sekali merk yang beredar. Siapa yang menjadi pioner dari bisnis 

keratif ini. Aqua adalah pendahulunya. Dulu mungkin orang berpikir 

bahwa orang yang menjual air tanpa rasa merupakan ide orang gila. 

Tapi sekarang bisnis kreatif ini menjadi sebuah kerajaan bisnis yang 

sangat besar. Maka untuk bisa memiliki bisnis kreatif yang berpotensi 

menjadi kerajaan bisnis harus menjadi yang pertama. Belum pernah 

                                                           
8
 Ciri Bisnis Kreatif Yang Berpotensi Menjadi Kerajaan Bisnis, diakses di http://usaha-kreatif-

terbaru.blogspot.com/2016/09/cara-menciptakan-ide-bisnis-kreatif.html, Jum’at, 21 April 2017 

20.00. 

 

http://usaha-kreatif-terbaru.blogspot.com/2016/09/cara-menciptakan-ide-bisnis-kreatif.html
http://usaha-kreatif-terbaru.blogspot.com/2016/09/cara-menciptakan-ide-bisnis-kreatif.html
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ada sebelumnya dan sebaiknya ciptakan ide bisnis kreatif yang sulit 

ditiru oleh orang lain. 

b. Menjadi Yang Berbeda  

Untuk menjadi yang pertama mungkin sangat sulit, maka jika 

tidak memungkinkan carilah karakter yagn kedua yaitu menjadi yang 

berbeda. Steve Jobs menciptakan sebuah ipod. Bukan berarti ipod 

merupakan yang pertama. Sebelumnya sudah ada mp3 device lainnya 

seperti Walkman (Sony) dan Discman. Steve Jobs berhasil 

membuatnya berbeda hingga berhasil merajai pasar mp3 device. 

c. Menjadi Yang Terbaik 

Menciptakan ide bisnis kreatif yang pertama sulit, mencari 

yang berbeda mungkin juga sulit maka bisa memanfaatkan karakter 

atau ciri bisnis kreatif yang ketiga yaitu menjadi yang terbaik. 

Misalkan menjalankan bisnis franchise yang cabangnya sudah ada  

dimana-mana. Tonjolkan pada kualitas. Pastikan harus memiliki 

kualitas terbaik jika dibandingkan dengan cabang-cabang lain, atau 

dapat menjalankan bisnis yang sama dengan orang lain. 
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C. Tinjauan Tentang Minat 

1. Pengertian Minat 

Minat merupakan salah satu unsur penting yang ikut 

menentukan dalam menjalankan suatu pekerjaan disamping bakat 

dan kecerdasan. Kelancaran dan keberhasilan orang dalam 

menjalankan pekerjaan makin besar peluangnya jika orang tersebut 

mempunyai minat akan pekerjaan yang dilakukannya. “Minat adalah 

rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, 

tanpa ada yang menyuruh”. Rasa suka dan ketertarikan terhadap 

suatu hal atau aktivitas akan dilakukan dan dikerjakan dengan 

sendirinya tanpa disuruh dan dipaksa oleh siapapun dengan perasaan 

senang.
9
 

Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang 

tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Keinginan yang 

besar terhadap sesuatu akan menarik seseorang itu untuk 

melakukan pekerjaan yang dirasa menyenangkan baginya demi 

mencapai sesuatu hal yang diinginkannya tersebut.
10

 Sedangkan 

menurut Bimo Walgito, Minat adalah suatu keadaaan dimana 

seseorang menaruh perhatian dan disertai dengan keinginan untuk 

mengetahui atau mempelajari dan membuktikan. Rasa 

keingintahuan akan membawa seseorang itu untuk berusaha 

mempelajari lebih dalam tentang wirausaha dan 

membuktikannya.
11

 

Menurut Djaali minat dapat diekspresikan melalui 

pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu 

hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui 

partisipasi dalam suatu aktivitas”. Partisipasi yang dilakukan 

seseorang atau siswa dalam suatu aktivitas sebagai wujud dari 

                                                           
9
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi. (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 182. 

10
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung: Rosdakarya, 2010),  

152 
11

 Bimo Walgito, Psikologi Sosial: Suatu Pengantar. (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), 66 
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ekspresi rasa suka dapat ditunjukkan dengan keaktifannya dalam 

mengerjakan hal-hal yang disukainya.
12

 

Jadi, pengertian minat adalah suatu proses yang 

memperhatikan dan menfokuskan diri pada sesuatu yang 

diminatinya dengan perasaan senang dan puas. 

 

2. Pengembangan Minat 

 

a. Perlu keberanian 

Keberanian membuat seseorang mampu menghadapi tantangan 

atau hambatan, baik yang bersifat fisik dan psikis maupun 

kendala-kendala sosial atau yang lainnya. Keberanian akan 

memampukan kita melihat jalan keluar berhadapan dengan 

berbagai kendala yang ada, dan bukan sebaliknya, membuat kita 

takut dan melarikan diri secara tidak bertanggung jawab. 

b.  Perlu didukung latihan 

Latihan adalah kunci dari keberhasilan. Latihan disini bukan saja 

dari segi kuantitasnya tetapi juga dari segi motivasi yang 

menggerakkan setiap usaha yang kelihatan secara fisik. 

c. Perlu didukung lingkungan 

Lingkungan disini tentu dalam arti yang sangat luas, termasuk 

manusia, fasilitas, biaya dan kondisi sosial lainnya yang turut 

berperan dalam usaha pengembangan bakat dan minat. 

 

                                                           
12

 Djaali. Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 121  
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D. Tinjauan Tentang Mengembangkan Minat Bisnis Kreatif di 

Sekolah 

1. Upaya Mengembangkan Minat Wirausaha Siswa di Sekolah 

Menurut Joko Sutrisno, pendidikan yang berwawasan 

kewirausahaan, adalah pendidikan yang menerapkan prinsip-prinsip 

dan metodologi ke arah pembentukan kecakapan hidup (life skill) 

pada peserta didiknya melalui kurikulum yang terintegrasi yang 

dikembangkan di sekolah. Untuk menanamkan wirausaha disekolah 

maka peran dan keaktifan guru dalam mengajar harus menarik, 

misalnya pembawaan yang ramah dan murah senyum, lucu, 

mendatangkan wirausahawan untuk memberikan ceramah tentang 

keberhasilan dan kegagalannya sehingga akhirnya bisa berhasil. 

Selain itu peran aktif para siswa juga dituntut karena sasaran 

pengajaran ini adalah keberhasilan siswa bukan keberhasilan guru.
13

  

Peran seorang guru dalam mengembangkan minat wirausaha 

siswa di sekolah sangat berpengaruh bagi siswa. Seorang guru harus 

tampil menarik saat mengajar serta guru juga harus aktif dalam 

penyampaian pembelajaran di kelas. 

Faktor-faktor yang berperan dalam membuka dan 

menerapkan minat untuk berwirausaha disekolah adalah 

menyangkut.:
14

  

(1) Aspek kepribadian para siswa sendiri.  

(2) Hubungan dengan teman-teman disekolah.  

(3) Hubungan dengan orang tua dan famili.  

(4) Hubungan dengan lingkungannya.  

 

                                                           
13

 Muladi Wibowo, Pembelajaran Kewirausahaan dan Minat Wirausaha Lulusan  SMK(Jurnal 

Ekplanasi volume 6 Nomor 2 Edisi September, 2011) , 113.   
14

 Opcit, 
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Pendapat lain juga dikemukan oleh Buchari Alma bahwa:
15

 

Faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha adalah guru 

sekolah yang memberikan mata pelajaran kewirausahaan, teman 

sepergaulan, lingkungan family, sahabat yang dapat diajak berdiskusi 

tentang ide wirausaha, pendidikan formal, pengalaman bisnis kecil-

kecilan. 

Lebih lanjut dijelaskan pula oleh Ating Tedjasutisna
16

 menyatakan 

hal-hal yang dapat memicu minat peserta didik untuk berwirausaha 

adalah: 

(1) Adanya praktek kecil-kecilan dalam bisnis dengan temannya. 

(2)  Adanya tim bisnis disekolah yang dapat diajak bekerjasama dalam 

berwirausaha. 

(3) Adanya dorongan dari orang tua, familinya untuk berwirausaha. 

(4)  Adanya pengalaman dalam berwirausaha sebelum mereka masuk 

sekolah. 

Sedangkan berdasarkan modul pembelajaran kewirausahaan 

SMK dengan kurikulum 2004, untuk membentuk minat siswa dalam 

berwirausaha maka dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

(1) Penanaman Sikap, dilakukan melalui pembiasaan dan pemberanian 

melakukan sesuatu. Kadang-kadang harus melalui “tekanan”, 

“keterpaksaan” dalam arti positif antara lain dengan cara 

pemberian batas waktu (deadline). 

(2) Pembukaan Wawasan, dilakukan melalui kegiatan seperti: 

ceramah, diskusi, mengundang lulusan yang berhasil, mengundang 

                                                           
15

 Buchari Alma, Kewirausahaan: untuk Mahasiswa dan Umum (Bandung: Alfabeta, 2013), 7 
16

 Ating Tedjasutisna, Memahami Kewirausahaan SMK Tingkat 1 (Bandung: Armico, 2004), 23 
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wirausahawan yang berada di sekitar sekolah agar menceritakan 

keberhasilan dan kegagalan yang pernah mereka alami atau 

mengunjungi perusahaan serta pengamatan langsung melalui 

pemagangan atau studi banding. 

(3) Pembekalan Teknis, bertujuan memberi bekal teknis dan 

bermanfaat bagi perjalanan hidup anak didik, bukan ilmu yang 

muluk-muluk. 

(4) Pembekalan pengalaman awal, bertujuan mendorong anak didik 

berani “melangkah”, merasakan kenikmatan keberhasilan dan 

belajar dari pahitnya kegagalan. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha 

adalah seseorang itu sendiri (personal), pendidikan, keluarga atau 

family, teman sepergaulan dan sahabat yang bisa diajak untuk 

berdiskusi tentang ide-ide wirausaha, lingkungan sosial, serta 

pengalaman peserta didik dalam berwirausaha. 

 

2. Faktor – Faktor yang akan Mempengaruhi Pengembangan 

Kewirausahaan di Sekolah 

Agar segala program sekolah bisa dilaksanakan dengan baik, 

khususnya pada kegiatan kewirausahaan sekolah, maka kepala 

sekolah juga harus mengetahui beberapa hal yang berhubungan 

dengan faktor penghambat dan pendukung pengembangan 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

27 
 

kewirausahaan sekolah. 

Untuk itulah dibawah ini akan dipaparkan mengenai faktor-

faktor penghambat dan pendukung pengembangan kewirausahaan 

di sekolah antara lain:
17

 

 

 

a) Faktor Pendukung Pengembangan Kewirausahaan di 

Sekolah 

1. Adanya kesiapan dalam merencanakan program sekolah, 

khususnya pada program kewirausahaan sekolah. 

2. Ketersediaan Sumber Daya Manusia yang kompeten di 

bidangnya, baik secara kualitas maupun kuantitasnya. 

3. Ketersediaan dana yang cukup untuk alokasi kegiatan 

kewirausahaan, sehingga menjadi modal awal guna 

pembelian sarana dan prasarana kegiatan kewirausahaan 

sekolah. 

4. Pihak sekolah memiliki link (jaringan kerjasama) dengan 

pihak luar. 

5. Produk yang hendak dipasarkan mampu menyesuaikan atau 

bahkan memunculkan minat masyarakat. 

6. Ketersediaan lokasi penjualan produk yang akan dipasarkan. 

7. Adanya moment (menciptakan atau mengikuti moment) 

                                                           
17 angganocenk.blogspot.com/2012/08/factor-penyebab-keberhasilan-dan.html. 
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untuk memasarkan produk. 

8. Warga sekolah memiliki jiwa kewirausahaan baik secara 

minat maupun kemampuan berwirausaha. 

9. Ketersediaannya sarana dan prasarana yang memadai guna 

kelancaran program yang ada di suatu lembaga. 

 

b) Faktor Penghambat Pengembangan Kewirausahaan di 

Sekolah 

1. Kurangnya kehandalan Sumber Daya Manusia dan tidak 

kompeten di bidangnya. 

2. Kurangnya pemahaman bidang usaha yang diambil. 

3. Kurangnya kehandalan pengelolaan administrasi dan 

keuangan. 

4. Gagal dalam perencanaan. 

5. Tempat usaha dan lokasi yang kurang memadai. 

6. Kurangnya pemahaman dalam pengadaan, 

pemeliharaan, pengawasan bahan baku dan sarana peralatan 

yang digunakan. 

7. Ketidakmampuan dalam melakukan peralihan/transisi 

perubahan teknologi. 

8. Hambatan birokrasi. 

9. Keuntungan yang tidak mencukupi 

10. Tidak adanya produk yang baru. 
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 Hadis Ashim bin Ubaidillah tentang kecintaan Allah terhadap 

orang yang berkarya/bekerja keras 

 عن عاصم بن عبد الله ، عن سالم ، عن أبيه ، قال : قال رسول الله صلى الله عليه وسلم : 

  حب  امؤمنن امحتر    وي  رواة  ابن عبدان : } اشاا  امحتر    }إن الله 

 ) أخرجه اشبيهقي (      

 

Dari Ashim bin Ubaidillah, dari Salim, dari bapaknya, dia 

berkata, Rasulullah SAW. telah bersabda “sesungguhnya Allah 

mencintai seorang mukmin yang berkarya/ bekerja keras.” Dan di 

dalam riwayat Ibnu Abdan, “pemuda yang berkarya/ bekerja 

keras.” (H.R. Baihaqy) 

 

 

 

 

 Ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang kewirausahaan 

ِعَالِمِِِوَسَتُ رَدُّونَِإِلَىِ ِۖ  اعْمَلُواِفَسَيَ رَىِاللَّهُِعَمَلَكُمِْوَرَسُولهُُِوَالْمُؤْمِنُونَِِوَقُلِِ
كُِنْتُمِْتَ عْمَلُونَِ         الْغيَْبِِوَالشَّهَادَةِِفَ يُ نَبِّئُكُمِْبِمَا

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu 

itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui 

akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 

kamu apa yang telah kamu kerjakan.(QS. At-Taubah/105: 9) 
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